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Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional yang bertujuan untuk menguji hubungan 
antara efikasi diri dengan kematangan karir. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah ada hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan kematangan karir. Subjek 
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 181 siswa kelas X SMK PGRI 2 Salatiga. 
Pengumpulan data menggunakan dua jenis skala, yaitu skala efikasi diri dan skala 
kematangan karir. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
korelasi kendall’s tau-b, dan pengolahan datanya menggunakan progam SPSS for Windows 
20.0 version. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
efikasi diri dengan kematangan karir pada siswa kelas X di SMK PGRI 2 Salatiga ditunjukkan 
nilai r = 0,928 dengan taraf signifikan 0,000 ≤ 0,05. 
 
Kata kunci: efikasi diri, kematangan karir, siswa kelas X SMK 
 
Abstract 
The type of this research is a correlational research that aims to examine the relationship 
between self efficacy with career maturity. The hypothesis proposed in this study is there is a 
significant relationship between self efficacy with career maturity. Subjects used in this study 
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as many as 181 students of class X SMK PGRI 2 Salatiga. Data collection uses two types of 
scale, that is self-efficacy scale and career maturity scale. The data analysis technique used in 
this research uses kendall's tau-b correlation, and data processing using SPSS for Windows 
20.0 version. The results showed that there is a significant relationship between self efficacy 
with career maturity in students of class X in SMK PGRI 2 Salatiga indicated value r = 0.928 
with a significant level of 0.000 ≤ 0.05. 
 
Keywords : self efficacy,  career maturity, X grader SMK. 
 
PENDAHULUAN 
Karena siswa SMK dipersiapkan 
untuk terjun ke dunia kerja segera setalah 
mereka lulus, siswa SMK harus memiliki 
kematangan karir dan pilihan karir 
sehingga mereka memiliki daya saing 
yang kuat di dunia kerja. Jika siswa tidak 
memiliki kematangan karir, maka dapat 
menyebabkan kesalahan dalam 
pengambilan keputusan karir.  
Dalam upaya pemilihan karir, 
peserta didik perlu memiliki kesadaran 
tentang dirinya atau mengetahui konsep 
diri mereka sendiri. Super (dalam 
Santrock, 2007:172) mengatakan bahwa 
pemilihan karir merupakan implementasi 
dari konsep diri. Disini, konsep diri yang 
memiliki hubungan dengan perkembangan 
karir seseorang adalah self efficacy atau 
kepercayaan diri untuk menguasai suatu 
situasi dan menghasilkan sesuatu yang 
baik. Dalam proses pemilihan karir, 
penting bagi individu untuk menentukan 
tujuan, sejauh mana individu tersebut 
memperjuangkan target yang ia miliki, dan 
sekuat apa ia mampu mengatasi masalah 
yang muncul, termasuk setangguh apa ia 
mampu menghadapi kegagalan. Individu 
yang memiliki tujuan yang kuat, akan 
memiliki dorongan yang kuat untuk 
bekerja lebih giat, serta lebih tahan dalam 
mengatasi kesulitan dan lebih mampu 
mencapai level prestasi yang lebih tinggi 
dan lebih baik. 
Dalam penelitian sebelumnya, 
Susantoputri, Kristina, dan Gunawan 
(2014) menemukan bahwa ada hubungan 
positif yang signifikan antara efikasi diri 
karier dengan kematangan karier pada 
remaja di kota Tangerang. Hasil ini 
berbeda dengan temuan Wijanti dan 
Karyanta (2012) yang menunjukkan 
bahwa ada hubungan yang lemah dan 
tidak signifikan antara keyakinan diri 
dengan kematangan karier pada siswa 
SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali. 
Dalam penelitian ini, penulis telah 
melakukan tahapan pra-wawancara 
dengan guru Bimbingan Konseling (BK) 
SMK PGRI 2 Salatiga kelas X, tempat 
penelitian dilakukan. Guru tersebut 
menyatakan bahwa layanan bimbingan 
dan konseling kepada siswa kelas X 
masih belum maksimal karena fokus 
layanan mengenai bimbingan karir 
diberikan pada siswa kelas XII yang akan 
segera lulus dan memasuki dunia kerja. 
Lebih lanjut lagi, guru BK menyatakan 
bahwa siswa yang lulus banyak yang 
bekerja sesuai jurusan yang diambil 
sewaktu di SMK, walaupun tidak sedikit 
pula yang bekerja tidak sesuai dengan 
jurusan mereka karena ketatnya 
persaingan di dunia kerja, faktor 
lingkungan, dan keluarga yang tidak 
memperbolehkan mereka bekerja jauh 
dari rumah. Pra-wawancara juga dilakukan 
dengan siswa SMK PGRI 2 dimana ia 
menyatakan bahwa informasi yang 
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diberikan pihak sekolah mengenai peluang 
karir yang sesuai dengan jurusan siswa 
masih dirasa kurang sehingga mereka 
harus mengandalkan informasi dari orang 
tua ataupun teman. 
Satu hal yang para siswa hiraukan 
saat melakukan pencarian kerja adalah 
untuk menggali lebih dalam lagi 
kemampuan yang ada pada diri mereka. 
Seharusnya, siswa memiliki kemampuan 
untuk dapat menemukan dan mengetahui 
potensi yang mereka miliki sebagai bekal 
karir di masa yang akan datang.  
Dari penjabaran tersebut, jelas 
terdapat berbagai masalah mengenai 
kematangan karir yang berkaitan dengan 
efikasi diri di SMK PGRI 2 Salatiga, 
sehingga penulis ingin menjawab 
pertanyaan adakah hubungan yang 
signifikan antara efikasi diri dengan 
kematangan karir siswa kelas X di SMK 
PGRI 2 Salatiga. 
Diharapkan bahwasanya penelitian 
ini dapat bermanfaat bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan dan menjadi acuan 
untuk peneliti-peneliti selanjutnya dengan 
memperkaya kajian ilmiah dalam bidang 
Bimbingan dan Konseling, khususnya 
mengenai efikasi diri dan kematangan 
karir. Lebih lanjut lagi, beberapa manfaat 
praktis juga diharapkan dapat dicapai, 
khususnya bagi guru, dimana guru dapat 
memberikan materi kepada para siswa 
didiknya sehingga mereka dapat memiliki 
pemahaman yang baik mengenai efikasi 
diri mereka dan potensi yang mereka 
miliki. Selain itu, guru juga dapat 
memperikan pendekatan khusus bagi 
peserta didik yang memiliki kematangan 
karir yang rendah untuk dapat 
menemukan potensi mereka sehingga 
akan memudahkan siswa dalam 
menentukan karirnya di masa yang akan 
datang, sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuan masing-masing. 
Kematangan Karir 
Kematangan atau maturity adalah  
adalah kematangan jiwa seseorang dalam 
proses perkembangan kearah 
kedewasaan (Hasan&Muslihatun, 
2004:21). Menurut teori perkembangan 
karir Super (dalam Sharf, 1992:155), masa 
remaja memiliki kesiapan dalam 
menentukan pilihan-pilihan karir yang 
tepat, yang lebih dikenal dengan istilah 
“kematangan karir”. Lebih lanjut lagi, ia 
menyatakan bahwa konsep kematangan 
karir menunjukkan tingkat perkembangan 
karir, tahap yang dicapai pada kontinum 
perkembangan karir dari tahap eksplorasi 
sampai pada tahap kemunduran. 
Kematangan karir dapat dipandang 
sebagai usia karir, yang secara konseptual 
sama dengan usia mental. Disini, Super 
memperkenalkan mengenai Life Span 
Theory (Teori Rentang Kehidupan) 
dimana kematangan karir dapat dilihat 
sebagai bagian dari perkembangan karir 
yang adalah sebuah proses yang 
berlangsung sepanjang masa. Pendapat 
ini menegaskan bahwa kematangan karir 
dapat dilihat sebagai porses dan juga 
hasil. Sebagai proses, kematangan karir 
mengacu pada bagaimana seorang 
individu menentukan, membuat pilihan 
atau keputusan dan bagaimana seorang 
individu mengkombinasikan antara kondisi 
dirinya dengan kondisi lingkunnya. 
Sedangkan sebagai hasil, kematangan 
karir mengacu pada apa yang telah 
dicapai oleh individu dan apakah ia 
mantap atau tidak dengan pilihan 
keputusan karir yang diambilnya. 
Hal senada juga diungkapkan oleh 
Zunker (2008:4) yang menyatakan bahwa 
kematangan karir adalah proses yang 
berkelanjutan. Dari perspektif CIP 
(Cognitive Information Processing) , 
kematangan karir didefinisikan sebagai 
kemampuan untuk membuat keputusan 
karir yang mandiri dan bertanggung jawab, 
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didasarkan pada intergrasi pemikiran dari 
informasi terbaik yang tersedia tentang diri 
sendiri dan juga dunia kerja. 
Sciarra (2004; 113) menyebutkan 
bahwa dengan kematangan karir, siswa 
dapat menentukan tujuan tentang 
keberhasilan masa depan melalui 
pengumpulan-pengumpualn informasi 
yang mencangkup diri, penggunaan 
kemampuan, dan melakukan konsultasi 
dengan orang lain, menghubungkan 
pemilihan kelas dengan tujuan-tujuan 
karir, mengidentifikasi persyaratan-
persyaratan pendidikan yang spesifik 
sesuai kebutuhan untuk mencapai 
keberhasilan serta mengklarifikasi nilai-
nilai tentang diri ketika mereka 
menghubungkan dengan karir atau waktu 
luang. 
Di sisi lain, Crites (dalam Watkins, 
2000:75), mendefinisikan kematangan 
karir sebagai kemampuan seorang 
individu untuk membuat pilihan karir, yang 
meliputi penentuan keputusan karir, 
pilihan yang realistik dan konsisten. 
Walaupun belum terdapat 
kesepahaman dari para peneliti 
sebelumnya mengenai kematangan karir, 
terdapat kesamaan dasar mengeai 
kematangan karir. Dari berbagai pendapat 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kematangan karir adalah suatu kesiapan, 
kemampuan, dan kapasitas seorang 
individu untuk membuat suatu pilihan karir 
yang stabil, realistik, dan konsisten. Serta 
seorang individu wajib menyelesaikan 
tugas-tugas perkembangan yang terkait 
dengan karir dan menyadari hal-hal yang 
dibutuhkan dalam membuat suatu 
keputusan karir. 
Menurut Rice (dalam Nugraheni, 
2011:8), terdapat berbagai faktor yang 
mempengaruhi kematangan karir, 
diantaranya (a) orang tua sebagai role 
model anak, (b) faktor teman sebaya, (c) 
sosial ekonomi, karena hal ini 
berpengaruh pada kemampuan orang tua 
dalam membiayai pendidikan, (d) 
lingkungan, seperti lingkungan 
masyarakat, lingkungan lembaga 
pendidikan, dan lingkungan teman 
sebaya, (e) pandangan hidup dan nilai, (f) 
jenis kelamin, (g) intelegensi atau 
kecerdasan, yang berkaitan dengan 
kemampuan individu mengambil 
keputusan, (h) bakat dan kemampuan 
khusus, dan (i) minat. Lebih lanjut lagi, 
Winkel (2007:674) mengatakan bahwa 
terdapat faktor internal dan eksternal 
dalam menentukan tingkat kematangan 
karir seseorang. Faktor internal meliputi 
nilai kehidupan, taraf intelegensi, bakat 
khusus, minat, sifat-sifat individu, 
pengetahuan dan informasi yang dimilki 
individu mengenai pilihan karir, serta 
keadaan jasmani. Sedangkan yang 
dimaksud dengan faktor eksternal meliputi 
masyarakat, keadaan sosial-ekonomi 
negara maupun daerah, status sosial-
ekonomi keluarga, pengaruh keluarga 
besar dan keluarga inti, pendidik di 
sekolah, pergaulan teman sebaya, dan 
tuntutan yang melekat pada masing-
masing jabatan pada setiap program studi 
atau latihan. Di sisi lain, Patton & Lokan 
(2001) menyebutkan faktor yang 
mempengaruhi kematangan karir remaja 
diantaranya adalah usia, jenis kelamin, 
status sosial-ekonomi, materi belajar, 
budaya, peran khas, kemampuan 
mengarahkan diri, keraguan karir, dan 
pengalaman bekerja. 
Selain faktor yang mempengaruhi 
kematangan karir, perlu juga bagi kita 
untuk membahas tahap-tahap 
perkembangan karir. Super (dalam 
Sukardi 1994) merumuskan 5 tahapan 
perkembangan karir, yaitu (1) tahap 
pertumbuhan (0-14 atau 15 tahun), 
dimana kecakapan, minat, dan kebutuhan 
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yang berhubungan dengan konsep diri 
mulai berkembang, yang dibagi menjadi 3 
sub tahap pertumbuhan yaitu (a) fantasi 
(4-10 tahun), (b) minat (11-12 tahun), dan 
(c) kapasitas (13-14 atau 15 tahun); (2) 
tahap eksplorasi (usia 15-24 tahun) 
dimana individu sudah mempersempit 
pilihan karirnya tetapi belum mengambil 
keputusan yang mengikat, dan fase ini 
juga memiliki 3 sub tahap yaitu (a) tentatif 
(15-17 tahun) dimana individu telah 
mempertimbangkan kebutuhan akan 
minat, kapasitas, nilai dan kesempatan, 
yang ditandai dengan mencoba pilihan 
tentatif melalui diskusi, kursus, bekerja, dll, 
(b) transisi (18-21 tahun) dimana individu 
sudah memiliki pertimbangan yang lebih 
nyata dengan memasuki dunia kerja atau 
mengikuti pelatihan profesional, dan (c) 
percobaan (usia 22 -14 tahun) dimana 
individu mulai memiliki pekerjaan; (3) 
tahap pemantapan (usia 25-44 tahun) 
yang ditandai dengan percobaan dan 
stabilisasi melalui pengalaman kerja; (4) 
tahap pembinaan (45-64 tahun) yang 
ditandai dengan proses penyesuaian yang 
berkesinambungan untuk meningkatkan 
posisi pekerjaan dan situasi pekerjaan; 
serta (5) tahap kemunduruan (65 tahun 
keatas) yang ditandai dengan 
pertimbangan menjelang berhenti bekerja 
dengan usaha mempertahankan diri dan 
meningkatkan pekerjaan. 
Sementara itu, Ginzberg (dalam 
Santrock, 2007:171) dalam teori 
perkembangan pilihan karir 
(developmental career choice) yang 
menyatakan bahwa anak-anak dan remaja 
melalui tiga tahap pilihan karir, yaitu: (a) 
fantasi (0-11 tahun) dimana pilihan karir 
masih bersifat khayalan, (b) tentatif (11-16 
tahun) dimana individu melakukan transisi 
dari tahap fantasi menuju tahap 
pengambilan keputusan yang realistis, dan 
(c) realistis (17-18 tahun) dimana remaja 
beralih dari pilihan karir yang bersifat 
subyektif menjadi pilihan karir yang 
bersifat realistis. 
Dimensi dalam kematangan karir 
juga merupakan sebuah bahasan penting 
dalam kematangan karir. Menurut 
pendapat Crites (dalam Supraptono, 
1994:19) kematangan karir dibagi menjadi 
empat dimensi, yaitu: (a) konsistensi 
dalam pemilihan karir, (b) realisme dalam 
pemilihan karir yang berarti kesesuaian 
antara pilihan karir dengan kemampuan, 
sifat kepribadian individu, dan tingkat 
status sosialnya, (c) kompetensi individu, 
dan (d) sikap dalam memilih karir. 
Sedangkan menurut Super (dikutip Li Lau 
dkk, 2013:38) mendefinisikan lima dimensi 
dalam keamatangan karir, yaitu: (a) 
perencanaan karir, (b) eksploitasi karir, (c) 
informasi yang berhubungan dengan karir, 
(d) pengambilan keputusan, dan (e) 
orientasi, yang berhubungan dengan 
realita, konsistensi, perwijudan, dan 
pengalaman kerja. 
Terakhir, kematangan karir juga 
didukung oleh aspek-aspek tertentu, 
seperti yang disepakati oleh beberapa 
peneliti, diantaranya Super (1980), Crite 
(1981), Westbrook (1983), dan Langley 
(1989) (dikutip dari Coertse & Schepers, 
2004:60). Aspek-aspek dalam 
kematangan karir meliputi: (1) 
pengetahuan mengenai diri sendiri 
(knowledge of self), (2) pengambilan 
keputusan (decision making), (3) informasi 
karir (career information), (4) integrasi 
antara pengetahuan tentang diri dengan 
pengetahuan tentang karir (integration of 
self with knowledge of career), dan yang 
terakhir adalah (5) perencanaan karir 
(career planning). 
Dari uraian di atas, jelas bahwa 
terdapat banyak sekali hal yang harus 
diperhatikan oleh individu agar ia memiliki 
kematangan karir yang tinggi, utamanya 
adalah pengetahuan indidu mengenai diri 
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dan potensi diri yang menjadi awal atau 
pondasi dari perkembangan karirnya di 
masa yang akan datang. Faktor internal 
dan eksternal yang dimiliki oleh individu 
juga menjadi hal yang perlu diperhatikan 
dalam menentukan kematangan karir 
seseorang. Terakhir, kematangan karir 
harus pula dilihat sebagai sebuah proses 
yang berlangsung terus-menerus, dari 
mulai individu dilahirkan hingga ia 
memasuki masa kemunduran karir karena 
faktor usia. 
Self-Efficacy (Efikasi Diri) 
Menurut Bandura (dalam Friedman 
dan Miriam, 2009;247) efikasi diri 
didefinisikan sebagai suatu harapan atau 
keyakinan tentang bagaimana suatu 
kompetensi atau kemampuan seseorang 
akan bisa digunakan untuk menyesuaikan 
perilaku pada situasi tertentu. Lebih lanjut 
lagi, Bandura (dalam Feist dan Feist, 
2008:415) mendefinisikan efikasi diri 
sebagai keyakinan manusia pada 
kemampuan mereka sendiri untuk melatih 
sejumlah ukuran pengendalian terhadap 
fungsi diri mereka dan kejadian di 
lingkungannya. Di sisi lain, Feist & Feist 
(2010:211) menyatakan bahwa efikasi diri 
merupakan keyakinan individu akan 
merasa mampu atau tidak mampu 
melakukan sesuatu perilaku yang 
diperlukan untuk menghasilkan 
pencapaian yang diinginkan dalam suatu 
situasi. Sementara Santrock (2007:263) 
mendefinisikan efikasi diri sebagai 
keyakinan dan kepercayaan akan 
kemampuan diri dalam menguasai suatu 
situasi dan menghasilkan akhir yang baik.  
Hal yang senada diungkapkan oleh 
Alwisol, (2011:288) yang mendefinisikan 
efikasi diri sebagai penilaian diri, apakah 
dapat melakukan tindakan yang baik atau 
buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak 
bisa megerjakan sesuai dengan yang 
dipersyaratkan. Dengan demikian, 
seorang individu yang memiliki efikasi diri 
akan mampu melakukan sesuatu, memiliki 
potensi untuk mengubah kejadian-
kejadian di lingkungannya, lebih suka 
bertindak, dan lebih dekat pada 
kesuksesan. 
Terakhir, Dariyo (2011:206) efikasi 
diri dijabarkan sebagai keyakinan seorang 
individu yang ditandai dengan keyakinan 
untuk melakukan sesuatu hal dengan baik 
dan berhasil. Orang yang memiliki efikasi 
diri akan dapat mempertanggungjawabkan 
kemampuannya di hadapan orang lain 
sesuai dengan bakat atau kemampuan 
yang dimilikinya.Dapat dipastikan 
seseorang yang memiliki efikasi diri 
biasanya sebagai orang yang percaya diri, 
optimis, dan dapat mencapai sesuatu 
dengan baik. 
Dalam mendiskusikan tentang 
efikasi diri, kita perlu melihat aspek-aspek 
efikasi diri. Corsini (dalam Hartono, 
2005:20-21) membagi aspek-aspek efikasi 
diri menjadi empat, yaitu pertama, aspek 
kognisi atau kemampuan seseorang 
dalam memikirkan cara-cara yang 
digunakan dan merancang tindakan yang 
akan dilakukan untuk mencapai tujuan 
yang digarapkan. Kedua adalah aspek 
motivasi yang merupakan kemampuan 
seseorang untuk memotivasi diri sendiri 
melalui pemikirannya untuk melakukan 
suatu tindakan dan keputusan dalam 
rangka mencapai tujuan yang diharapkan. 
Ketiga adalah aspek afeksi yang 
merupakan kemampuan untuk mengatasi 
perasaan emosi yang timbul pada diri 
sendiri untuk mencapai tujuan yang 
diharapkannya. Dan yang terakhir adalah 
aspek seleksi yaitu kemampuan 
seseorang untuk menyeleksi tingkah laku 
dan lingkungan yang tepat sehingga 
d.apat mencapai tujuan yang diharapkan. 
Efikasi diri juga tidak timbul begitu 
saja. Menurut Bandura (dalam Feist& 
Feist, 2010:213) efikasi diri dapat 
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ditumbuhkan dan dipelajari melalui empat 
sumber informasi utama. Empat unsur 
informasi tersebut adalah: pengalaman 
keberhasilan, pengalaman orang lain, 
persuasi verbal berupa nasihat, saran dan 
bimbingan, serta kondisi fisiologis dan 
emosional seseorang.  
Dari berbagai faktor di atas, dapat 
disimpulkan bahwa konsidi efikasi diri tiap 
individu satu akan berbeda dengan 
individu lainnya. Terdapat 3 dimensi dalam 
efikasi diri. Pertama adalah dimensi 
tingkat atau level yang berkaitan dengan 
derajat kesulitan tugas ketika individu 
merasa mampu untuk melakukannya (dari 
mudah, sedang, sulit, paling sulit). 
Dimensi ini berkaitan dengan penilaian 
akan tingkah laku yang akan dicoba atau 
dihindari oleh individu. Kedua adalah 
dimensi kekuatan yang berkaitan dengan 
tingkat kekutan dari keyakinan atau 
pengharapan individu mengenai 
keamampuannya. Pengharapan yang 
lemah mudah digoyahkan oleh 
pengalaman-pengalaman yang tidak 
mendukung. Sebaliknya, pengahrapan 
yang mantap mendorong individu tetap 
bertahan dalam usahanya. Dimensi ketiga 
adalah generalisasi yang berkaitan 
dengan luas bidang tingkah laku yang 
mana individu merasa yakin terhadap 
kemampuan dirinya. Apakah terbatas 
pada suatu aktivitas dan situasi tertentu 
atau pada serangkaian aktivitas dan 
situasi yang bervariasi. 
Hubungan antara Efikasi Diri dan 
Kematangan Karir 
Dari seluruh kajian pustaka diatas, 
efikasi diri sangat berhubungan dengan 
tingkat kematangan karir seseorang. 
Efikasi diri yang dimiliki seseorang dapat 
menumbuhkan sikap optimis, percaya diri, 
pantang menyerah, dan komitmen yang 
kuat untuk mencapai tujuan, cita-cita, dan 
kematangan karir yang diinginkan di masa 
yang akan datang. Efikasi diri juga dapat 
mempengaruhi keyakinan seseorang 
dalam mengahadapi situasi tertentu, 
temasuk dalam pemilihan karir. Super 
(dalam Gonzales, 2008:754) menyebutkan 
dalam menentukan arah pilihan jabatan 
perlu digunakan pengetahuan akan diri 
sendiri. Hal tersebut berarti bahwa efikasi 
diri seseorang dangat berpengaruh dalam 
menetapkan dan menentukan arah pilihan 
karir yang sesuai dengan minat dan 
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang. 
Sebaliknya Daniel Cervone dan Lawrence 
A. Pervin (2012:298) yang menyatakan 
bahwa seseorang dengan efikasi diri yang 
rendah akan terancam secara potensial 
dengan tingginya rasa cemas, termasuk 
terancam dalam karir di masa yang akan 
datang. 
Berkaitan dengan kemungkinan 
adanya hubungan antara efikasi diri 
dengan kematangan karir, maka dapat 
dikatakan bahwa peserta didik yang 
memiliki efikasi diri yang tinggi akan 
mampu merencanakan pilihan karir di 
masa yang akan datang dengan baik dan 
terencana. Pernyataan ini diperkuat oleh 
teori kognitif sosial karir yang 
dikembangkan oleh Lent, Brown, dan 
Hackett (dikutip Coertes & Schepers, 
2004:59) yang mengacu pada teori efikasi 
diri Bandura (1977) yang menyatakan 
bahwa pengembangan karir, pilihan karir, 
dan prestasi kerja memiliki hubungan 
dengan efikasi diri. Di dalam penelitian ini, 
kematangan karir peserta didik dalam hal 
ini adalah remaja pertengahan yang 
berusia 15-18 tahun berhasil memiliki 
pengetahuan tentang kecakapan, minat 
dan tujuan yang terkait dengan suatu 
proses mengarahkan diri kepada suatu 
tahap baru dalam kehidupan untuk 
menjadi pribadi yang bertanggung jawab. 
Rendahnya tingkat kematangan karir 
dapat menyebabkan kesalahan dalam 
memilih dan mengambil keputusan karir, 
termasuk kesalahan dalam menentukan 
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pendidikan lanjut. Kegagalan seorang 
peserta didik dalam mencapai 
kematangan karir akan menghabatnya 
dalam menyelesaikan tugas 
perkembangan karir yang ada pada 
tahapan selanjutnya (dalam Ali & Asrori, 
2008:165). 
Hopotesis 
Berdasarkan uraian diatas, maka 
hipotesis dari penelitian ini adalah : “Ada 
hubungan yang signifikan antara efikasi 
diri dengan kematangan karir siswa kelas 
X di SMK PGRI 2 Salatiga” 
 
METODE 
Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dan berjenis korelasional. 
Penelitian kuantitatif adalah salah satu 
jenis penelitian yang spesifikasinya adalah 
sistematis, terencana, dan terstruktur 
dengan jelas sejak awal hingga 
pembuatan desain penelitiannya. Menurut 
Sugiyono (2013:13) metode penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umunya 
dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. Sedangkan yang 
dimaksud dengan korelasional adalah 
suatu penelitian untuk mengetahui 
hubungan dan tingkat hubungan antara 
dua variabel atau lebih tanpa adanya 
upaya untuk mempengaruhi variabel 
tersebut sehingga tidak terdapat 
manipulasi variabel (Fraenkel dan Wallen, 
2008:328). 
Variabel penelitian ini adalah 
efikasi diri (self efficacy) sebagai variabel 
X dan kematangan karir sebagai variabel 
Y. Variabel merupakan suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, obyek, atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2015).  
Populasi dari penelitian ini adalah 
siswa-siswa kelas X SMK PGRI 2 Salatiga 
yang berjumlah 181siswa yang terbagi 
dalam 6 kelas. Sedangkan sampel Sampel 
yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah random sampling. Random 
sampling adalah teknik pengambilan 
sampel yang dilakukan dengan cara 
mencampur subjek-subjek yang ada 
didalam populasi sehingga semua subjek 
dianggap sama (Suharsimi Arikunto, 
2006:134). Cara pengambilan sampel 
menggunakan teknik Isaac dan Michael. 
Dalam penentuan jumlah sampel, 
ditentukan dengan menentukan jumlah 
kesalahan pada populasai antara 1%, 5%, 
dan 10% pada tabel (Sugiyono, 2010:71). 
Selanjutnya untuk mendapatkan jumlah 
sampel per strata dihitung dengan 
menggunakan rumus jumlah populasi 
strata/jumlah populasi x jumlah sampel 
yang tertera pada tabel. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan tingkat 
kesalahan 5% sehingga berdasarkan tabel 
(Sugiyono, 2010:71), dari populasi 
sebanyak 181 siswa didapat sampel 
sebanyak 123 siswa. 
Metode pengumpulan data adalah 
cara yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data. Azwar (2009) 
menjelaskan bahwa metode pengumpulan 
data dalam kegiatan penelitian 
mempunyai tujuan untuk mengungkap 
fakta mengenai variabel yang diteliti. Data 
dalam penelitian ini diperoleh dari alat 
pengumpulan data berupa skala sikap. 
Skala sikap yang akan digunakan dalam 
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penelitian ini meliputi skala kematangan 
karir dan skala efikasi diri. 
Dalam penelitian ini uji coba 
validitas instrumen dilakukan pada peserta 
didik kelas X B (Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga), uji coba instrumen dilakukan 
satu kali sekaligus dua inventori kepada 
30 peserta didik. 
Berdasarkan hasil uji validitas item 
variabel efikasi diri terdapat 36 item 
(keseluruhan) tergolong valid dengan 
rentang koefisien korelasi 0,402 – 0,844. 
Sedangkan hasil uji validitas item variabel 
kematangan karir terdapat 44 item 
(keseluruhan) tergolong valid dengan 
rentang korelasi 0,422 – 0,843. Dengan 
demikian maka item variabel efikasi diri 
dan item variabel kematangan karir 
dinyatakan valid karena koefisien korelasi 
≥ 0,20. 
Uji reliabilitas dilihat pada nilai 
Alpha-Croncbach untuk reliabilitas 
keseluruhan item dalam satu variabel. 
Pada variabel efikasi diri diperoleh hasil α 
= 0,970 dan pada variabel kematangan 
karir diperoleh hasil α = 0,975 sehingga 
instrumen dalam penelitian ini dapat 
dikatakan memiliki reliabilitas pada 
kategori sangat bagus. 
Dalam penelitian ini pengolahan 
data dianalisis dengan menggunakan 
progam SPSS For Windows versi 20. 
Teknik analisis data menggunakan teknik 
korelasi kendall’s tau b, teknik ini 
digunakan untuk menampilkan hasil 
hubungan antara dua variabel yaitu 
variabel efikasi diri dan variabel 
kematangan karir. Teknik korelasi 
kendall’s tau b ini digunakan untuk 
menganalisa signifikansi hubungan antara 
dua variabel diatas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan April – Mei 2018. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini merupakan 
hasil analisis dari skala efikasi diri dan 
skala kematangan karir. Skala ini 
digunakan untuk mengetahui tingkat 
efikasi diri dan tingkat kematangan karir 
yang dimiliki oleh peserta didik SMK PGRI 
2 Salatiga. 
Peneliti mengkategorikan subyek 
penelitian menjadi lima, yaitu sangat 
tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat 
rendah. 
Analisis Deskripsi Efikasi Diri 
Efikasi diri pada peserta didik 
diukur dengan menggunakan skala efikasi 
diri dengan menggunakan empat pilihan 
jawaban. Skala ini memiliki jumlah 
pernyataan sebanyak 36 butir dengan skor 
jawaban tertinggi 4 dan skor jawaban 
terendah 1. Untuk mengetahui tingkat 
efikasi diri peserta didik dalam kategori 
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan 
sangat rendah maka dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Efikasi Diri 
Kategori Interval Frekuensi Presentase 
(%) 
Sangat tinggi 124 – 145 11 8,47% 
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Tinggi 102 – 123 44 33,84% 
Sedang 80 – 101 58 46,61% 
Rendah 58 – 79 8 6,15% 
Sangat rendah 36 – 57 9 6,92% 




Berdasarkan tabel 1 diatas dapat 
diketahui bahwa peserta didik yang 
memiliki efikasi diri sangat tinggi sebesar 
8,47% dengan jumlah 11 peserta didik, 
kategori tinggi 33,84% dengan jumlah 44 
peserta didik, kategori sedang 46,61% 
dengan jumlah 58 peserta didik, kategori 
rendah6,15% dengan jumlah 8 peserta 
didik, dan kategori sangat tinggi 6,92% 
dengan jumlah 9 peserta didik.  
Dari hasil distribusi frekuensi 
diatas terlihat bahwa efikasi diri peserta 
didik sebagian besar berada pada kategori 
sedang, dengan jumlah 58 peserta didik. 
Analisis Deskripsi Kematangan Karir 
Kematangan karir pada peserta 
didik diukur dengan menggunakan skala 
kematangan karir dengan menggunakan 
empat pilihan jawaban. Skala ini memiliki 
jumlah pernyataan sebanyak 44 butir 
dengan skor jawaban tertinggi 4 dan skor 
jawaban terendah 1. Untuk mengetahui 
tingkat kematangan karir peserta didim 
dalam kategori sangat tinggi, tinggi,  
sedang, rendah, dan sangat rendah maka 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kematangan Karir 
Kategori Interval Frekuensi Presentase 
(%) 
Sangat tinggi 152 – 178 7 5,38% 
Tinggi 125 – 151 43 33,08% 
Sedang 98 – 124 62 47,69% 
Rendah 71 – 97 16 12,30% 
Sangat rendah 44 – 70 2 1,54% 
Total 130 100% 
Min 44 
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Berdasarkan tabel 2 diatas dapat 
diketahui bahwa peserta didik yang 
memiliki kematangan karir sangat tinggi 
sebesar5,38% dengan jumlah 7 peserta 
didik, kategori tinggi 33,08% dengan 
jumlah 43 peserta didik, kategori sedang 
47,69% dengan jumlah 62 peserta didik, 
kategori rendah12,30% dengan jumlah 16 
peserta didik, dan kategori sangat rendah 
1,54% dengan jumlah  peserta didik 2. 
Dari hasil distribusi frekuensi 
diatas terlihat bahwa kematangan karir 
peserta didik sebagian besar berada pada 
kategori sedang, dengan jumlah 62 
peserta didik. 
Uji Hipotesis 
Uji hipotesis bertujuan untuk 
mengetahui ada atau tidak ada hubungan 
(korelasi) antara efikasi diri dengan 
kematangan karir siswa kelas X di SMK 
PGRI 2 Salatiga. Pengujian korelasi 
menggunakan kendall’s tau dengan 
menggunakan SPSS 20.0 for Windows, 
hasil uji korelasi dapat dilihat pada tabel 3 
sebagai berikut: 
 














 X Y 
Kendall's 
tau_b 






Sig. (2-tailed) . .00
0 









Sig. (2-tailed) .000 . 
N 130 130 
e-Journal Nama Jurnal Universitas Pendidikan Ganesha 
Jurusan Bimbingan dan Konseling (Volume x Tahun xxxxx) 
 
 
Berdasarkan hasil uji korelasi 
diatas maka diketahui nilai r = 0,928 
dengan taraf signifikan 0,000 ≤ 0,05, 
dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara Efikasi Diri dengan Kematangan 
Karir siswa kelas X di SMK PPGRI 2 
Salatiga. 
Pembahasan 
Dilihat berdasarkan deskripsi data 
tabel kategorisasi tingkat efikasi diri 
terhadap kematangan karir siswa kelas X 
di SMK PGRI 2 Salatiga yang memiliki 
tingkat efikasi diri sangat rendah sebesar 
6,92 %, yang memiliki tingkat efikasi diri 
rendah sebesar 6,15 %, pada kategori 
sedang terdapat 44,61%, pada kategori 
tinggi terdapat 33,85%, dan pada kategori 
sangat tinggi terdapat 8,47%. Dari 
paparan diatas menunjukkan bahwa 
secara rata-rata tingkat efikasi diri peserta 
didik terhadap karir pada siswa kelas X di 
SMK PGRI 2 Salatiga tergolong dalam 
kategori sedang. Hal ini menunjukkan 
bahwa peserta didik kelas X di SMK PGRI 
2 Salatiga rata-rata sudah memiliki 
keyakinan atas kemampuan diri yang 
berhubungan dengan karir. 
Variabel selanjutnya yaitu 
kematangan karir, menunjukkan hasil 
tingkat kematangan karir siswa kelas X di 
SMK PGRI 2 Salatiga pada kategori 
sangat rendah sebesar 1,54%, kategori 
rendah sebesar 12,31%, pada kategori 
sedang terdapat 47,69%, pada kategori 
tinggi terdapat 33,08%, dan pada kategori 
sangat tinggi terdapat 5,38%. Dari 
paparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata peserta didik memiliki tingkat 
kematangan dan pengetahuan tentang 
karir yang sedang. 
Efikasi diri merupakan salah satu 
konsep yang harus dimiliki oleh peserta 
didik dalam hal pemilihan karir. Karena 
seseorang yang memiliki efikasi diri yang 
tinggi cenderung akan lebih yakin ketika 
mengeksplorasi pilihan-pilihan karir yang 
menantang (Betz, 2004; Paulsen & Betz, 
2004; Quimby & O’Brien, 2004; dalam 
Santrock, 2007 : 153). Hal ini sejalan 
dengan teori kognitif sosial karir yang 
dikembangkan oleh Hackett (dikutip 
Coertse & Schepers, 2004:59) yang 
mengacu pada teori efikasi diri Bandura 
(1977) yang menyatakan bahwa 
pengembangan karir, pilihan karir, dan 
prestasi kerja memiliki hubungan dengan 
efikasi diri. 
Dalam rangka memilih karir yang 
tepat dan sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki, peserta didik SMK 
membutuhkan kematangan karir yang baik 
karena tingkat kematangan karir 
mempengaruhi kualitas peserta didik 
dalam mempersiapkan dan memilih 
karirnya kelak di masa yang akan datang. 
Tetapi sebaliknya, rendahnya tingkat 
kematangan karir dapat menyebabkan 
kesalahan dalam pengambilan keputusan 
karir, termasuk kesalahan memilih dan 
menentukan jurusan keahlian. Sehingga 
dalam proses mempersiapkan karir, 
peserta didik perlu memiliki keyakinan 
tentang dirinya sendiri, yakin dengan 
kepribadian yang kuat dan menonjol, 
memiliki keyakinan akan potensi 
intelektualnya, dan megetahui kelebihan 
serta kelemahan yang dimiliki yang akan 
membuat dirinya berbeda dengan peserta 
didik yang lain. Peserta didik dapat 
menimbang berdasarkan potensi diri yang 
menyangkut bakat, minat, kemampuan, 
ciri khas, dan kepribadian yang mereka 
miliki. Hal inilah yang berhubungan 
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dengan efikasi diri seperti yang dijelaskan 
diatas bahwa efikasi diri memiliki 
hubungan dengan kematangan karir. 
Berdasarkan uji hipotesis yang 
telah dilakukan, menunjukkan hasil bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
efikasi diri dengan kematangan karir pada 
siswa kelas X di SMK PGRI 2 Salatiga. 
Diketahui koefisien korelasi antara efikasi 
diri dengan kematangan karir sebesar 
0,928 dengan demikian hipotesis alternativ 
diterima dan berbunyi terdapat hubungan 
yang signifikan antara efikasi diri dengan 
kematangan karir siswa kelas X di SMK 
PGRI 2 Salatiga. 
Besarnya koefisien korelasi 
diatas dapat diartikan bahwa kedua 
variabel searah, apabila variabel X 
nilainya rendah, maka variabel Y rendah. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
efikasi diri dengan kematangan karir siswa 
kelas X di SMK PGRI 2 Salatiga. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka semakin 
tinggi efikasi diri yang dimiliki peserta didik 
maka semakin tinggi pula kematangan 
karir yang dimiliki oleh siswa. Demikian 
pula sebaliknya semakin rendah efikasi 
diri pada peserta didik maka semakin 
rendah pula kematangan karir yang 
dimiliki oleh siswa di SMK PGRI 2 
Salatiga.  
Peserta didik yang memiliki 
efikasi diri yang tinggi akan mampu untuk 
membuat perencanaan karir yang meliputi 
(kognitif) dan dapat mengambil keputusan 
(afektif) terhadap karir yang diinginkan. 
Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan 
bahwa peserta didik dengan efikasi diri 
tinggi cenderung lebih yakin ketika 
mengeksplorasi pilihan-pilihan karir yang 
menantang (Betz, 2004; Paulsen & Betz, 
2004; Quimby & O’Brien, 2004; dalam 
Santrock, 2007:153). Ini sejalan dengan 
konsep yang telah dijelaskan oleh Schunk 
(1991, 2001, 2004; Schunk & Zimmerman, 
2003; Zimmerman & Schunk, 2004; dalam 
Santrock, 2007:152) peserta didik dengan 
efikasi diri yang rendah, mungkin 
menghindari pekerjaan yang banyak 
tugasnya, khususnya seperti tugas-tugas 
yang menantang, namun sebaliknya 
peserta didik dengan efikasi diri yang 
timggi akan dapat menghadapi tantangan-
tantangan tersebut dengan sangat 
antusias sekalipun pekerjaan itu sulit 
baginya. 
Hasil penelitian diatas 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
: Susantoputri, Kristina, dan Gunawan 
(2014) yang menunjukkan adanya 
hubungan positif yang signifikan antara 
efikasi diri karier dengan kematangan 
karier pada remaja di daerah kota 
Tangerang dengan hasil r = 0,456 dengan 
p < 0,01 dan juga penelitian Rishadi 
(2016) yang menunjukkan adanya 
hubungan positif yang signifikan antara 
efikasi diri dengan kematangan karir pada 
siswa kelas XI SMK Negeri 5 
Pangkalpinang dengan hasil r = 0,435 
dengan p < 0,00.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan dari hasil analisis 
data dan pembahasan yang telah 
diuraikan sebelumnya, penelitian ini 
membuktikan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara efikasi diri dengan 
kematangan karir. Hal ini ditunjukkan 
dengan koefesien korelasi (r) sebesar 
0,928 dan p = 0,000 (p < 0,05) yang mana 
0,05 merupakan taraf signifikan, maka 
hubungan kedua variabel tersebut positif 
dan signifikan. Artinya semakin tinggi 
efikasi diri yang dimiliki oleh peserta didik 
maka semakin tinggi pula kematangan 
karir yang dimiliki. Namun sebaliknya, 
semakin rendah efikasi diri yang dimiliki 
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oleh peserta didik maka semakin rendah 
pula kematangan karir yang dimilikinya. 
Dengan demikian hipotesis alternativ yang 
diajukan dinyatakan diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, maka terdapat beberapa 
saran dari peneliti untuk:  
1. Guru 
Bagi Guru BK disarankan untuk lebih 
banyak memberikan layanan 
bimbingan dan konseling terhadap 
peserta didik mengenai efikasi diri dan 
kematangan karir, bahkan sejak siswa 
masih di kelas X, sehingga siswa bisa 
mendapatkan informasi mengenai 
dunia pekerjaan atau perguruan tinggi, 
informasi karir, pengambilan 
keputusan karir, dan pandangan 
orientasi pada suatu bidang karir yang 
sesuai dengan bakat dan minat yang 
dimiliki oleh peserta didik. 
2. Peserta Didik 
Peserta didik diharapkan untuk 
untuk lebih yakin dan percaya dengan 
kemampaun yang dimiliki, tidak mudah 
menyerah dan berputus asa dalam 
menghadapi kegagalan, mampu untuk 
membuat perencanaan karir di masa 
yang akan datang, mampu untuk 
membuat keputusan karir, mampu 
mempersiapkan diri sejak dini untuk 
menghadapi persaingan di dunia kerja 
kelak, dan lebih aktif untuk mencari 
dan menggali informasi mengenai 
pilihan karir.  
3. Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang 
akan melakukan penelitian serupa, 
penelitian ini dapat dijadikan tambahan 
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